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Abstract 

Breast milk is the best food for babies. In addition to containing the nutrients needed by babies, they 

are also needed for growth and help improve baby intelligence. The problem that often occurs in breastfeeding 

is the production process. Sufficient milk production will be influenced by 2 things, namely direct and indirect 

factors. The direct factor is the mother's health status, nutrition and hormone system, one of which influences 

milk production is the hormone oxytocin besides affecting uterine contractions it also provides positive feedback 

to the hypothalamus to stimulate prolactin which will produce milk, one way to stimulate oxytocin is by massage. 

which we know as Oxytocin Massage. Oxytocin massage is an acupressure technique used to stimulate milk 

production, but not all breastfeeding mothers know about this technique. Mothers can get knowledge about 

breastfeeding from various activities in the community, one of which is the mother class. Mother classes are 

conducted by mothers both during pregnancy and childbirth, as well as in the puerperium and breastfeeding 

period. Likewise, Sulistyo Rahayu's Independent Midwife Practice (PMB) has 25 mothers class members, 15 of 

which are breastfeeding mothers. The increase in milk production with oxytocin massage can be seen from the 

results of research conducted by Cholifah (2014) showing that there is an effect by performing the oxytocin 

massage acupressure technique which significantly increases milk production with a p value <0.05. This is in 

accordance with the opinion of Susilowati (2018) the combination of oxytocin massage and breastcare increases 

milk production.  
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Abstrak 

ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi, selain mengadung zat-zat gizi yang diperlukan oleh bayi juga 

sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan serta membantu meningkatkan kecerdasan bayi. Masalah yang sering 

terjadi dalam pemberian ASI adalah proses produksinya. Produksi ASI yang cukup akan dipengaruhi 2 hal yaitu 

faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung adalah status Kesehatan ibu, nutrisi dan sistem hormon, 

salah satu yang berpengaruh terhadap produksi ASI adalah hormon oksitosin selain mempengaruhi kontraksi 

uterus juga memberikan umpan balik positif terhadap hypothalamus untuk menstimulasi prolactin yg akan 

memproduksi ASI, salah satu cara menstimulasi oksitosin adalah dengan massage, yang kita kenal dengan Pijat 

Oksitosin. Pijat oksitosin merupakan teknik akupresure yang digunakan untuk menstimulasi produksi ASI, akan 

tetapi tidak semua ibu menyusui mengetahui tehnik tersebut. Pengetahuan tentang ASI bisa ibu dapatkan dari 

berbagai kegiatan dimasyarakat salah satunya adalah kelas ibu. Kelas ibu dilakukan ibu baik pada masa hamil 

bersalin, maupun nifas dan masa menyusui.begitu juga dengan Praktik Mandiri Bidan (PMB) Sulistyo Rahayu 

memiliki anggota kelas ibu berjumlah 25 orang, 15 anggotanya adalah ibu menyusui. Peningkatan produksi ASI 

dengan pijat oksitosin dapat dilhat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Cholifah (2014 )menunjukan 

terdapat pengaruh dengan melakukan tehnik akupresure pijat oksitosin berpengaruh secara signifikan 

meningkatkan produksi ASI dengan nilai p value < 0,05. Hal ini sesuai dengan pendapat saudara Susilowati 

(2018) kombinasi pijat oksitosin dan breastcare terhadap peningkatan produksi ASI. 

Kata kunci: ASI, Oksitosin, Ibu hami 

 

1. PENDAHULUAN  

ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi, selain mengandung zat-zat gizi yang diperlukan 

oleh bayi juga sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan serta membantu meningkatkan kecerdasan bayi. 

Masalah yang sering terjadi dalam pemberian ASI adalah proses produksinya, dimulai dari jumlahnya 

yang sedikit sampai pada kualitas ASI menurut Rusli (2018). Produksi ASI yang cukup akan 

dipengaruhi 2 hal yaitu faktor langsung dan tidak langsung. salah satu yang berpengaruh terhadap 
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produksi ASI adalah hormon oksitosin selain mempengaruhi kontraksi uterus juga memberikan umpan 

balik positif terhadap hypothalamus untuk menstimulasi prolactin yang akan memproduksi ASI, salah 

satu cara menstimulasi oksitosin adalah dengan massage, yang kita kenal dengan Pijat Oksitosin. Pijat 

oksitosin merupakan teknik akupresure yang digunakan untuk menstimulasi produksi ASI, akan tetapi 

tidak semua ibu menyusui mengetahui teknik tersebut. Pengetahuan tentang ASI bisa ibu dapatkan 

dari berbagai kegiatan dimasyarakat salah satunya adalah kelas ibu. 

Kelas ibu merupakan salah satu wahana yang bidan gunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan ibu dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang ibu baik pada masa 

hamil bersalin, maupun nifas dan masa menyusui. 

 

2. METODE 

Kegiatan peningkatan keterampilan pijat oksitosin untuk meningkatkan produksi ASI pada 

ibu-ibu menyusui dilaksanakan setiap hari kerja, pada kelas ibu di PMB sulistyo rahayu lampung 

Tengah menggunakan metode :  

1. Tatap muka dan diskusi antara dosen pelaksanaan pengabdian dengan kader di kelas ibu 

PMB Sulistyo Rahayu . 

2. Pendidikan pijat oksitosin untuk ibu-ibu menyusui menggunakan lembar balik.  

3. Pemutaran video dan lembar balik tentang pijat oksitosin meningkatkan produksi ASI  

4. Praktikum pijat oksitosin menggunakan media lembar balik.  

5. Melaksanakan pre test dan post test menggunakan quisioner pengetahuan pijat oksitosin . 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Lokasi kegiatan pengabdian ini bertempat di PMB Sulistyo Rahayu Lampung Tengah. 

Kegiatan dilaksanakan pada 25 Mei 2022 . Sebagai Narasumber adalah Gangsar Indah Lestari, S.ST., 

M.Kes, Prasetyowati, S.Pd., M.Kes, Martini, S.KM.,M.KM (Dosen Prodi Kebidanan Metro) 

menyampaikan materi tentang peningkatan pengetahuan ibu untuk meningkatkan produksi ASI 

dengan pijat oksitosin. Hasil kegiatan sebagai berikut :  

 
Table 1. Hasil Pre dan Post test penyuluhan teknik pijat oksitosin pada ibu nifas dikelas ibu PMB sulistyo 

Rahayu 
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Tabel 1.1 diperoleh nilai pre test berkisar 45-70 dengan kelompok terbanyak memperoleh nilai 

50 (24,9%) dan 55 (31,25%), setelah menetapkan penyuluhan (post test) perolehan nilai bergeser 60-

80 dengan kelompok terbanyak yaitu perolehan nilai 70 (33,3%) 

Table 1.2 Perbedaan nilai Pre test dan Post test pada penyuluhan teknik pijat oksitosin pada ibu nifas dikelas ibu 

PMB sulistyo Rahayu 

 

 

 

 

Pada tabel 1.2 terlihat hasil analisis adanya perbedaan yang signifikan antara perolehan nilai 

pre dan post test p value 0,000. Rata-rata nilai sebelum penyuluhan 56,67 menjadi 68,33. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Foto Bersama Tim PKM dengan Peserta 

 

4. KESIMPULAN  

Simpulan  

Dari hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut :  

1. Adanya perbedaan nilai rata-rata pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dan 

pelatihan pijat oksitosin tampak dari hasil pre test Rata-rata nilai sebelum penyuluhan 56,67 

menjadi 68,33.  

2. Adanya peningkatan pengetahuan ibu dalam meningkatkan produksi ASI melalui pijat Oksitosin. 

Saran  

Berdasarkan pelaksanaan yang telah dilakukan dikelas ibu PMB Sulistyo Rahayu, maka 

disampaikan hal-hal sebagai berikut :  

1. Lebih ditingkatkannya kunjungan rumah pada ibu nifas sesuai program dan tekknis kebijakan 

pemerintah terutama u memantau kesehatan ibu nifas  

2. Kunjungan ibu nifas tersebut dalam rangka pendamping, terutama untuk melihat produksi ASI ibu 

tidak hanya jumlah tetapi kualitas dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yg berkualitas. 
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